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A. Latar Belakang Masalah

Salah satu komponen yang sangat menentukan bediasil tidaknya
penyelenggaraan pendidikan adalah guru. Guru sebpgey tombak pendidikan
yang berada langsung di garis depan berhadapamudengyva dituntut memiliki
kompetensi yang memadai. Kegiatan belajar mengafan berjalan dengan
efektif apabila satuan pendidikan memiliki guru gasesuai dengan kebutuhan,
baik jumlah, kualifikasi maupun keterampilannya.

Mengingat tugas guru yang begitu berat, maka sudaharusnya
pengetahuan, wawasan, dan keterampilan guru hatak glitingkatkan sesuai
dengan perkembangan ilmu pengetahuan dan teknd&gasa ini. Salah satu
program yang dapat diselenggarakan untuk mengerkbanketerampilan guru
tersebut adalah melalui pendidikan dan pelatihan.

Pendidikan dan pelatihan merupakan suatu rangkgsany tak dapat
dipisahkan dalam sistem pengembangan sumberdayasimagang di dalamnya
terjadi proses perencanaan, penempatan, dan peaggamb tenaga manusia.
Dalam proses pengembangannya diupayakan agar sieghemanusia dapat
diberdayakan secara maksimal, sehingga apa yangadnetujuan dalam
memenuhi kebutuhan hidup manusia tersebut dapgertehi. selanjutnya,
pendidikan dan pelatihan juga merupakan saranadgiajgkan pada upaya untuk

meningkatkan kinerja karyawan atau pegawai dalabuah organisasi yang



dipandang kurang efektif sebelumnya. Sehingga denganyelenggaraan
pelatihan, diharapkan akan mampu mengurangi addaygpak negatif yang
disebabkan kurangnya pengetahuan, keterampilanerdagman diri atau
pengalaman yang terbatas dari anggota atau kelotepektu.

Lembaga Penjaminan Mutu Pendidikan (LPMP) Jawa tBsghagai unit
pelaksana teknis pusat yang berkedudukan di popiempunyai tugas untuk
membantu pemerintah daerah dalam bentuk supebuishingan, arahan, saran,
dan bantuan teknis kepada satuan pendidikan dagar ndenengah serta
pendidikan nonformal, dalam berbagai upaya penjammutu satuan pendidikan
untuk mencapai Standar Nasional Pendidikan separig dinyatakan dalam
PP No. 19 tahun 2005.

Sedangkan tugas pokok Lembaga Penjaminan Mutu dkadi (LPMP)
Jawa Barat adalah melaksanakan penjaminan mutuididear dasar dan
menengah di Propinsi Jawa Barat berdasarkan kebijakasional. Dalam
melaksanakan tugas pokok tersebut, LPMP Jawa Baramiliki fungsi
(Permendiknas No. 7 tahun 2007) sebagai berikut :

1) Pengukuran dan evaluasi pelaksanaan pendidikan d@sanenengah.

2) Perancangan model-model pembelajaran di sekolahaisedengan
kebutuhan propinsi Jawa Barat dan standar mutomalsi

3) Memfasilitasi lembaga pendidikan dalam proses péajdran dan
evaluasi hasil belajar.

4) Memfasilitasi lembaga pendidikan dalam pengelolemamberdaya

pendidikan.



5) Memfasilitasi pelaksanaan peningkatan kompetensipdafesionalisme

tenaga kependidikan sesuai dengan kebutuhan grdjaiwa Barat.

Dalam salah satu fungsinya, LPMP Jawa Barat dikarusuntuk
memfasilitasi pelaksanaan peningkatan kompetensi ptafesionalisme tenaga
kependidikan sesuai dengan kebutuhan propinsi Bavat. Salah satu bentuk
dalam melaksanakan fasilitasi tersebut adalah aemgelaksanakan pelatihan
bagi pendidik dan tenaga kependidikan, mulai danjgng pendidikan dasar
sampai jenjang pendidikan menengah di provinsi Bavat.

Salah satu pelatihan yang diselenggarakan oleh LBM#a Barat pada
tahun 2009 — 2010 adalah pelatihamtel® Teach Getting StartedPelatihan
Intel® Teach Getting Startedadalah model pelatihan profesional yang
menawarkanbantuan kepada guru-guru di kelas yang punya isemtdu tidak
sama sekali pengalaman menggunakan komputer unémiperoleh kecakapan
utama teknologi dan pengantar dalam mengembangidajabmengajar di abad
ke-21 ini. Program pelatihan ini bertujuan untuk :

« Memperkenalkan cara pendekatan abad ke-21 sepestunjpk
pembelajaran berpusat pada siswa, pemikiran kaitis kerjasama.
 Memperkenalkan kecakapan teknologi sebagai sata peaktis yang

menghasilkan alat kreasi dan dokumen yang dapat b

produktivitas peserta sebagai guru.

« Mengembangkan Pembelajaran individu yang memperbagaimana

peserta akan mengaplikasikan Kecakapan dan pemadekatru tersebut



untuk meningkatkan produktivitas dan profesionatigmeserta dari waktu
ke waktu. [ntel® Teach Program2007 : 6).

Pelatihan ini melibatkan penggunaan komputer, daenpa pelatihan akan
mempunyai banyak kesempatan untuk mempergunakandkeat lunak komputer
yang antara lain latihan langsung dan aktivitaseRa juga akan menemukan
bahwa gambaran campuran instruksi langsung, balt@sakerjasama kelompok,
introspeksi diri, dan pekerjaan perorangan padhalatpelatihan, aktivitas, dan
Rencana-Rencana Kerja. Semua ini didisain untuk lbeeikan peserta alat untuk
menjadi lebih efektif dan produktif sebagai guruangelajaran.

Sasaran Pelatihan ini adalah sebanyak 2 kelomg@gk guru (KKG) dan 4
kelompok musyawarah guru mata pelajaran (MGMP) daKabupaten yang
telah terseleksi sebagai penerima dana blockgBantlasarkan Surat Keputusan
Kepala LPMP Jawa Barat No. 3065 tahun 2009 tenp@ngtapan penerima dana
blockgrant program peningkatan kompetensi guruakaéerpencil/tertinggal, ke
tujuh kabupaten tersebut adalah :

1. Kabupaten Cianjur

2. Kabupaten Sukabumi

3. Kabupaten Tasikmalaya
4. Kabupaten Garut

5. Kabupaten Kuningan

6. Kabupaten Ciamis

7. Kabupaten Majalengka.



Sasaran pelatihan literasi ICT das@etfting Startefl menggunakan paket
dari Intel Indonesian Corporationdengan ketentuan setiap KKG/MGMP
sebanyak 6 guru sebagsliaster Teachei(MT). Sehingga secaran keseluruhan
sasararMaster Teache(MT) adalah = 6 MT x 6 KKG/MGMP = 36 MT dari tiap
kabupatennya Untuk selanjutnya, masing-masing MTushamelaksanakan
kegiatan yang sama terhadap 6 orang guru laineyangga secara keseluruhan,
program pelatihan ini akan diterima oleh 36 X 6 X6 2rang guru pada tiap
kabupatennya.

Berdasarkan arahan dan kebijakan serta fungsi pelatihan, maka
seharusnya program pelatihdntel® Teach Getting Startedersebut dapat
memberikan pengetahuan, wawasan dan keterampilda dapat menunjang
terlaksananya pembelajaran yang efektif, sehinggéarapkan dapat
meningkatkan hasil belajar. Pada kenyataannyaraedbdesar dampak pelatihan
dan bagaimana implementasi hasil pelatihan kgtédserta pelatihan kembali ke
unit kerjanya, serta dampak yang ditimbulkan dasilhpelatihanintel® Teach
Getting Startedtersebut, sampai saat ini belum diteliti dan dieasi secara
mendalam. Dengan melihat kenyataan tersebut, makalip tergugah untuk

mencoba melakukan penelitian evaluasi terhadapamogelatihan tersebut.



B. ldentifikasi dan Fokus Penelitian

Fokus dari penelitian evaluasi ini adalah untuk getahui dampak dari
program pelatiharintel Teach Getting Startedhaik terhadap peserta pelatihan
maupun terhadap instansi dimana peserta pelaté@ebut bertugas. Hal ini
sejalan dengan petunjuk dari kepala LAN dengan tSkiegputusan LAN No.
44/Seklan/2/1980 yang menyatakan bahwa dalam skesigiatan diklat perlu di
laksanakan evaluasi dengan tujuan untuk :

(&) mendapatkan dan menganalisa informasi untulgetahui pencapaian
tujuan jangka panjang dan jangka pendek; (b) mahgetpengaruh program
pendidikan dan pelatihan terhadap efisiensi daktiGfas pelaksanaan tugas

instansi peserta diklat.

C. Perumusan Masalah
Berdasarkan identifikasi dan fokus penelitian teutedi atas, maka

masalah penelitian dapat dirumuskan sebagai berikut

1. Bagaimana reaksi peserta pelatihan terhadap pemgseaan pelatihan
yang telah dilaksanakan ?.

2. Seberapa besar tingkat penambahan keterampilamtgpetsdam bidang
Information and Communication TechnologhCT) setelah mengikuti
pelatihan ?.

3. Apakah keterampilan ICT tersebut di aplikasikanikeekembali ke unit
kerjanya ?.

4. Seberapa besar dampak aplikasi keterampilan 1€&€Ehat terhadap hasil

belajar siswa ?.



D. Tujuan Penelitian Evaluasi

Tujuan penelitian ini secara khusus adalah untukget@ui:

1. Reaksi peserta pelatihan terhadap penyelenggamlatihpn yang telah
dilaksanakan.

2. Seberapa besar tingkat penambahan keterampilamtgedam bidang
ICT setelah mengikuti pelatihan.

3. Adakah implementasi keterampilan ICT terselkatika kembali ke unit
kerjanya.

4. Adakah dampak dari penerapan keterampilan ICEbetsterhadap hasil

belajar siswanya.

E. Metode Pendlitian
1. Metode penelitian evaluasi
Penelitian ini merupakan penelitian evaluasi, yapglaksanaannya
dilakukan melalui pengamatan langsung ke tempattipeh dan tempat
implementasi pelatihan dilaksanakan, dengan peaingén sebagai berikut;
a) Agar dapat mendeskripsikan subjek penelitian sdoasadan mendalam.
b) Data yang diambil adalah data deskriptif yang dadlegn langsung dari
tempat penelitian.
c) Data yang diperoleh dan dianalisis akan lebih vadid akurat, sehingga dapat
dijadikan rekomendasi untuk membantu dalam pendamkeputusan.
Riduwan (2004:53) mengemukakan, bahwa : “Peneligaaluasi dapat

dinyatakan juga sebagai evaluasi, tetapi dalamldial juga dapat dinyatakan



sebagai penelitian. Sebagai evaluasi berarti haherupakan bagian dari proses
pembuatan keputusan, yaitu membandingkan suatwi&rjakegiatan, produk

dengan standar dan program yang telah ditetapkeasiu&si sebagai penelitian
berarti menjelaskan fenomena”. Selanjutnya, peiageevaluasi menurut Ralph
Tyler dalam Suharsimi A. (2006:3) adalah sebuaksgs@engumpulan data untuk
menentukan sejauh mana, dalam hal apa, dan bagatojaan pendidikan sudah
tercapai. Jika belum, bagaimana yang belum dasepgbnya.

Model evaluasi yang digunakan dalam penelitianasalahKirkpatrick’s
model . Model evaluasi yang dikembangkan oleh Kirkp&traikenal sebagai
Evaluating Training Programs: The Four Levedsau Kirkpatrick’s evaluation
model MenurutKirkpatrick, evaluasi terhadap progranaining mencakup empat
level evaluasi, yaitueaction, learning, behavior, dan result

Dalam pelaksanaannya, penelitian evaluasi ini akemggunakanlrue
experimental desigdengan menggunakametest — posttest control group design
(Campbell&Stanley, 1963:13).

Tabel 1.1. Level Evaluasi Kirkpatrickiodel

E\I;:l\i:s Definisi Pertanyaan yang harus dijawab

Level 1 Reaction Did the participants like the miag?

Level 2 Learning | Did the participants learn something in the
training?

Level 3 Behavior | Did the participants apply what they learned in the
training back on the job?

Level 4 Results | Did the participants' application on the job impact
the organization?




Kirkpatrick’'s model dipilih karena jika dibandingkan dengan model Jlain
mempunyai beberapa kelebihan, yaitu :
1. Komprehensif, karena dapat mengevaluasi mulai gafaksanaan
program sampai dengan implementasi dari hasil $epregram.
2. Objek evaluasi tidak hanya hasil belajar semataptguga mencakup
proses, output, dan outcomes.
3. Dapat mengevaluasi perilaku dan dampak dari pearbgberilaku

tersebut.

2. Populasi dan sampel

Penetapan populasi dan sampel penelitian akanitteld@yan sumber data.
Riduwan (2008:55) mengemukakan bahwa : “Populasupakan objek atau
subjek yang berada pada suatu wilayah dan memesyanat-syarat tertentu
berkaitan dengan masalah penelitian”.  Reksoatmd@{6:5) mengatakan,
bahwa : “populasi dapat didefinisikan sebagai kg@oknobjek dengan ukurannya
tidak terhingga (infinite), yang karakteristiny&aji atau diuji melalui sampling”.
Sedangkan Sudjana (2005:161) menjelaskan, bahwapulasi adalah totalitas
semua nilai yang mungkin, baik hasil menghitung upum pengukuran,
kuantitatif ~ ataupun kualitatif, daripada karakigk tertentu mengenai
sekumpulan obyek yang lengkap dan jelas”. Dari tsgd@ependapat di atas dapat
ditarik kesimpulan bahwa : populasi adalah kesélamuobyek yang lengkap dan
jelas yang memenuhi syarat-syarat tertentu benkalengan masalah penelitian

kemudian karakteristiknya dikaji atau diuji melasampling.



Arikunti (1996:107) mengemukakan bahwa untuk sekeéakiraan maka
apabila subjek kurang dari 100, lebih baik diandg@imua, sehingga penelitian
merupakan penelitian populasi. Selanjutnya jikajedutya besar, dapat diambil
antara 10%-15% atau 20%-25% atau lebih.

Dengan berdasarkan pada kaidah-kaidah tercantuatadi maka dalam
penelitian ini penulis menetapkan bahwa penelitiaadalah penelitian populasi,
yaitu penelitian yang menggunakan seluruh popusafiagai sampel. sampel
dalam penelitian ini adalah guru guru di daerapetecil di kabupaten Garut
yang berjumlah 36 orang dan telah mengikuti progpetatihanintel® Teach
Getting Startedsebagai kelompok eksperimen. 36 orang guru tergelditi dari
12 orang guru kelas yang mengajar di Sekolah Dalsar,24 orang guru mata
pelajaran yang mengajar di Sekolah Menengah. skdangntuk kelompok
kontrol terdiri dari guru-guru daerah terpencilkdibupaten Cianjur yang belum
pernah mengikutpelatihan.

3. Lokas dan sumber data penelitian

Dari 7 kabupaten yang telah ditetapkan sebagairpeaelana blockgrant,
penulis menetapkan kabupaten Garut sebagai lokassdmber data penelitian.
Penetapan ini didasarkan atas beberapa pertimbasgjah satunya karena akses
transportasi ke lokasi penelitian merupakan yamgiadah untuk di tempuh.
Lokasi penelitian di kabupaten Garut tersebut tesdi tiga kecamatan terpencil,
yaitu kecamatan Cibalong, Pameungpeuk dan Ciseedari§kan untuk control
group lokasi penelitian adalah di tiga kecamatarkabupaten Cianjur, yaitu

kecamatan haurwangi, Bojongpicung dan Ramasari.
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4. Mode hubungan antar variable
Fokus penelitian

Experimental group

___________________________________________________________________________________

X1 X, )X s Y
e e N LIV ¥ S
Komparasi Komparasi Komparasi
i t T
X2 P> X3 » Y
Control group

Gambar 1.2. Model Hubungan Antar Variabel
X1 =Level 1 Reaction; Reaksi peserta terhadap penyelenggaraan alatih
Xz = Level 2 Learning; Keterampilan setelah mengikuti pelatihan.
X3 = Level 3 Behaviou); Implementasi dari keterampilan setelah pelatihan

Y = Level 4 Resul}; Dampak implementasi terhadap Siswa.

F. Pertanyaan Pendlitian

Berdasarkan model evaluasi Kirkpatrick yang merkatebahwa tiap level
evaluasi akan berdampak terhadap level di atasngka pertanyaan yang ingin
dijawab dalam penelitian ini selain dari yang tetoan dari rumusan masalah,
adalah, apakah terdapat pengaruh :
1. Level 1(Reaction)terhadap level @ earning)?

2. Level 2(Learning)terhadap level 8Behavior)?
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3. Level 3(Behavior)terhadap level grResult)?

Untuk memastikan bahwa peningkatan keterampilany yhperoleh oleh
guru yang telah mengikuti pelatihan (kelompok ekspen) adalah benar-benar
hasil dari pelatihan, maka penulis membandingkarmg@gan guru yang tidak
mendapatkan pelatihan (kelompok kontrol). Lebihhjatujuan dari adanya
kelompok kontrol ini adalah untuk menjawab pertamyaadakah:

1. Perbedaan keterampilan antara kelompok eksperinemgath kelompok
kontrol ?

2. Perbedaan perilaku antara kelompok eksperimen dedtejampok kontrol ?

3. Perbedaan peningkatan nilai siswa antara sisw@mpek eksperimen

dengan siswa kelompok kontrol ?

G. Hipotesis Penelitian

“Hipotesis adalah jawaban tentatif atau sementaatlap pertanyaan
penelitian itu” (Alwasilah, 2000 :132). Berdasarkagertanyaan penelitian
sebagaimana tersebut di atas, penulis membuatekipo penelitian sebagai
berikut :
1) Terdapat pengaruh aktivitas level 1 terhadapitds level 2.
2) Terdapat pengaruh aktivitas level 2 terhadapvigks level 3.

3) Terdapat pengaruh aktivitas level 3 terhadapvitks level 4.
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H. Kriteria Evaluas

Penelitian evaluasi memerlukan kriteria sebagaaidpsnentuan nilai, untuk

mengetahui program yang dievaluasi berhasil atgalga

Adapun kriteri-kriteria yang digunakan dalam petieghi ini adalah sebagai

berikut;

1. Kiriteria Level 1(Reaction)

Kriteria level 1 ini meliputi segala sesuatu yangrhubungan dengan

penyelenggaraan pelatihariel® Teach Getting Started dan reaksi peserta

pelatihan terhadap ;

a.

b.

e.

f.

Kesesuain dan kualitas materi pelatihan.
Kesesuairmetode dalam penyampaian materi.
Ketersediaan dan kelengkapan fasilitas pelatihan.
Kemampuan fasilitator dalam menyampaikan materi.
Kesesuai jadual pelatihan.

Pelayanan Akomodasi dan konsumsi.

Sedangkan data tentang criteria level 1 ini digdralengan teknik Studi

dokumentasi dari angket daonst survey.

2. Kiriteria level 2(Learning)

Kriteria level 2 ini adalah untuk melihat sejauhmagpengetahuan dan

keterampilan peserta pelatihan setelah mengikagram pelatihamntel®

Teach Getting Started. Sedangkan data tentang semnualiperoleh
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dengan wdi dokumentashasil dari pre dan post testli akhir kegiatan
pelatihan.

. Kriteria level 3(Behaviour)

Kriteria level 3 adalah dampak dari pengetahuan ldgarampilan yang
diperoleh setelah mengikuti pelatihan. Dampak terseneliputi; perilaku
kerja ketika alumni peserta pelatihan kembali ket Werjanya, dan
implementasi hasil pelatihan pada unit kerjanya) datuk mengetahui
apakah alumni pelatihan melakukan pengimbasantiaaki kepada rekan
sejawatnya setelah alumni pelatihan kembali ke keitjanya. Data
tentang level 3 ini diperoleh dengan menggunakayketn observasi dan
wawancara, baik terhadap alumni pelatihan maupumhadap
atasan/kepala sekolah dan pengawas sekolah, rejeavas dan siswa.

. Kriteria level 4(Result)

Kriteria level 4 merupakaimpad atau dampak dari level 3, yaitu hasil
belajar siswa. Data tentang hasil (level 4 : Rejulliperoleh dengan

teknik studi dokumentasi terhadap hasil belajawais
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